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Dalam upaya untuk mengembangkan misi gereja, ketua Jemaat sebagai
pemimpin yang bertanggung jawab perlu memperhatikan keberadaan jemaat yang
dipimpinnya. Gereja bertanggung jawab dalam membina dan mengembangkan
Generasi Muda, sebab Generasi Muda adalah harapan masa depan yang perlu
dibentuk karakter dan kepribadiannya.

Masalah di sekitar kehidupan generasi muda gereja sangat kompleks yang
perlu segera disikapi oleh gereja dengan berbagai pelayanannya. Pelayanan
terhadap generasi muda gereja harus menjadi prioritas dalam pelayanan gereja,
agar generasi muda gereja tidak muda hanyut oleh berbagai perkembangan yang
ada.

Penelitian ini menggunakan metode naturalistik deskriptif. Untuk
mendapatkan data peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk menggali
upaya gereja dalam membina Generasi Muda. Prosedur penelitian kualitatif yang
digunakan yaitu (1) tahap orientasi, (2) eksplorasi, (3) tahap member check. Data
yang di peroleh diolah agar dapat di pertanggungjawabkan.

Sebagai saran hendaknya pembinaan terhadap penerasi muda dilaksanakan
secara berkesinambungan dan diprogramkan dengan baik apar hasil maksimal
dapat dicapai, dan teladan Kristus menjadi bagian genarasi muda. Karakter
Kristiani perlu dimiliki oleh generasi muda gereja dalam menyikapi berbagai
perkembangan dan perubahan dunia yang semakin menantang agar tetap tangguh
dalam iman dan pengharapan kepada Tuhan.




